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2.1 Tinjauan Karya Sejenis

2.1.1 Asian Boss

ASIAN

BOSS

Gambar 2.1 Logo Asian Boss (asianboss.io, 2022).

Dikutip dari laman resminya, Asian Boss adalah perusahaan media yang
memproduksi konten pemberitaan terbaru dan sedang trending di masyarakat,
mulai dari tentang isu sosial, kesenjangan, budaya, sampai dengan dunia hiburan.
Jenis konten yang diproduksi oleh Asian Boss yaitu berbentuk video wawancara,
baik berupa wawancara jalanan dengan masyarakat umum maupun wawancara
khusus dengan orang atau pihak tertentu. Dalam videonya, Asian Boss cenderung
memproduksinya dengan menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Inggris dan
bahasa lokal yang menjadi lokasi wawancara.

Karya dipublikasikan melalui media sosial sebagai bentuk media baru,
seperti Facebook, Twitter, Instagram, TikTok, dan YouTube. Asian Boss dapat
dijadikan referensi penulis karena memiliki beberapa kesamaan, baik dalam
pemilihan tema maupun teknis lainnya.

Menurut McQuail, media baru merupakan aneka teknologi komunikasi
yang memiliki kesamaan ciri tapi dimungkinkan akan ragam digitalisasi dan
meluas. Munculnya media baru menghasilkan banyak variasi perkembangan
teknologi, seperti media sosial. Media baru juga memiliki dampak, baik langsung
maupun tidak langsung, pada media tradisional. Hal tersebut disebabkan karena
masyarakat tetap memiliki Kketertarikan ke media baru walaupun sulit
terdefinisikan dan ragamnya banyak (Wulandari, 2018, p. 182).
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Penjelasan tersebut sesuai dengan misi dan proses distribusi konten-
kontennya Asian Boss yaitu untuk menjembatani kesenjangan budaya dan sosial
di masyarakat sebagai sebuah perusahaan media. Salah satu karya yang
didistribusikan secara luas oleh Asian Boss yaitu “A Real-Life Geisha Teaches
How To Use Chopsticks Properly”. Selain didistribusikan melalui YouTube,
karya tersebut juga disebarkan melalui Facebook dengan mengunggah videonya,
melalui Instagram dengan mengunggah cuplikan foto dan isi ceritanya, dan
melalui TikTok dengan mengunggah cuplikan videonya. Berdasarkan hal yang
dilakukan tersebut, terlihat bahwa Asian Boss memanfaatkan kekuatan dari media
baru dengan sesuai.

Dalam hal penciptaan karya, Asian Boss cenderung memilih tema
mengenai kisah seseorang yang berasal dari kelompok minoritas atau seseorang
yang melakukan aksi heroik untuk dijadikan sebagai topik pembahasannya. Salah
satunya yaitu “Life Inside a Goshiwon: Seoul’s Smallest and Cheapest Room for
Rent” yang menceritakan tentang salah satu penghuni goshiwon untuk mencari
tahu seperti apa hidup di tempat yang begitu kecil.

Dalam karya tersebut, Asian Boss menggali informasi yang berbobot
melalui wawancara yang detaildengan narasumber. Namun, gambar yang diambil
belum bervariasi. Adegan film cenderung hanya mengambil gambar dari
berlangsungnya wawancara. Hal tersebut dapat membuat penonton kehilangan
minat dan jenuh menontonnya.

Melalui kekosongan tersebut, penulis akan melakukan pengambilan
gambar yang lebih variatif untuk karya penulis nantinya. Penulis juga akan
mengambil gambar dari aktivitas lainnya yang tentunya relevan, seperti kegiatan
yang sedang dilakukan oleh narasumber, barang-barang yang dimiliki
narasumber, maupun tempat tinggal narasumber. Penulis juga akan mengambil
gambar dengan teknis angle yang berbeda-beda agar penonton tidak jenuh dan
tetap tertarik. Namun, karya Asian Boss juga memberikan referensi bagi penulis
untuk mendistribusikan karya. Nantinya, penulis dapat mengadaptasi cara Asian
Boss yang memanfaatkan kekuatan media sosial dalam melakukan promosi

terhadap karya sebagai bentuk strategi dari media baru.
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2.1.2 Detik.com

|

"Para lansia ini & L
hablskan hari tuanya di pantip

Gambar 2. 2Thumbnall “Tanpa Keluarga Beglm Keseharlan Penghunl Panti Jompo Selama
Ramadan” (YouTube detikcom, 2018).

Dikutip dari laman resminya, Detik.com adalah media yang memberitakan
tentang informasi terkini dan terbaru yang bersumber dari mulai dari peristiwa,
kecelakaan, kriminal, hukum, berita unik, politik dan liputan khusus. Jenis konten
yang diproduksi oleh Detik.com yaitu beragam, mulai dalam bentuk artikel dalam
portal web hingga bentuk video yang diunggah di berbagai platform media sosial.

Selain mendistribusikan informasi melalui portal web, Detik.com juga
memanfaatkan media sosial, seperti Facebook, Twitter, Instagram, LinkedIn, dan
YouTube. Salah satu konten yang diproduksi oleh Detik.com vyaitu sebuah
program feature "Tanpa Keluarga, Begini Keseharian Penghuni Panti Jompo
Selama Ramadan" yang diunggah melalui YouTube.

Terdapat jenis program televisi yaitu feature. Program feature adalah
adalah jenis program yang tidak diharuskan untuk tayang secepatnya . Program
feature terbagi lagi jenisnya menjadi tiga, yaitu jenis yang ringan, terikat, dan
reportase. Berdasarkan penjelasan tersebut, "Tanpa Keluarga, Begini Keseharian
Penghuni Panti Jompo Selama Ramadan" adalah jenis feature terikat karena
penayangannya memiliki keterkaitan terhadap kejadian penting dan berdekatan
jadwalnya, yaitu saat Ramadan (Fachruddin, 2012, p. 224).
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Dalam pengemasannya, pengambilan gambar yang dilakukan sudah
bervariasi dan bersifat detail. Variasi pengambilan gambar dapat terlihat pada
adegan di menit 0:01-0:05 yang menggunakan teknik timelapse. Penggunaan
teknik tersebut dapat memicu ketertarikan penonton untuk melihat karya lebih
lanjut karena pengambilan gambarnya yang variatif. Pada adegan selanjutnya,
karya menunjukan gambar yang terdapat tulisan dari nama lokasi peliputan
peristiwa. Hal tersebut membuat penonton dapat lebih jelas mengetahui lokasi
peristiwa. Adegan-adegan lainnya juga mengambil gambar secara detailakan
kegiatan para lansia, seperti pada saat melaksanakan ibadah, menjahit kain, dan
menjemur. Hal itu menunjukan bahwa pencipta karya tidak terfokus pada angle
yang menonton.

Pengambilan gambar yang dilakukan oleh Detik.com dalam "Tanpa
Keluarga, Begini Keseharian Penghuni Panti Jompo Selama Ramadan™ dapat
diadaptasi oleh penulis sebagai referensi pengambilan gambar untuk "Dibalik
Senja". Melalui teknik timelapse nantinya penulis dapat menggunakannya untuk
menampilkan kondisi dari lokasi panti werdhaagar penonton dapat secara singkat
mengetahui situasi di tempat. Lalu, pengambilan gambar yang terdapat tulisan
dari nama lokasi peliputan dapat penulis jadikan referensi untuk menjelaskan
nama tempat panti werdhatanpa harus disampaikan melalui pembawa acara
dan/atau penambahan teks pada gambar. Penulis juga mendapatkan referensi akan
posisi angle yang sesuai untuk mengambil gambar secara detail dari kegiatan para
lansia.

Namun, terdapat kekosongan dalam penciptaan karya milik Detik.com
tersebut. Walaupun pengambilan gambarnya bervariasi, pemilihan narasumber
yang diwawancara tidak variatif. Dalam karya, hanya terdapat dua narasumber,
yaitu dari pihak penghuni dan pengurus panti werdha.

Dalam wawancara juga tidak terdapat penggalian informasi yang cukup
mendalam. Pihak pengurus panti werdha hanya sebatas menjelaskan tujuan
menempatkan lansia di panti werdha. Namun, cerita tentang kegiatan para lansia
di panti terkait juga dapat ditambahkan sebagai informasi pendukung saat

menyampaikan tujuan tersebut.
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Serta, pihak penghuni juga sekadar menceritakan alasannya tinggal di
panti werdha. Informasi seperti tentang rencana atau harapan penghuni untuk
masa depannya dapat ikut ditanyakan dan disampaikan juga untuk menambahkan
kesan bercerita dari sisi penghuni.

Melalui kekosongan tersebut, penulis dapat mengisinya dalam karya
"Dibalik Senja" melalui dengan memilih narasumber yang lebih banyak dan
pertanyaan yang lebih bervariasi agar informasi yang diberikan dapat mendalam
pembahasannya. Pertanyaan wawancara tersebut dapat berupa tentang seputar
fasilitas panti werdha yang disediakan pengurus, peran para care giver ke para
penghuni, dan kesan yang dirasakan pengurus maupun penghuni mengenai

kesehariannya di panti werdha terkait.

2.1.3 Watchdoc

Gambar 2.3 Logo Watchdoc (Twitter @watchdoc_ID, 2022).

Dikutip dari laman resminya, Watchdoc adalah rumah produksi untuk film
dokumenter yang berasal dari Indonesia. Isu yang konsisten dijadikan topik dalam
film dokumenter produksi Watchdoc yaitu mengenai lingkungan, demokrasi, dan
hak asasi manusia. Watchdoc membagikan kontennya melalui platform YouTube,
Instagram, dan Twitter. Di topik tertentu, Watchdoc membuat produksinya dalam
bentuk beberapa seri maupun dijadikan sebagai playlist.

Dalam mendapatkan informasi, Watchdoc mengumpulkan beragam
narasumber pilihan untuk diwawancara dari berbagai sudut pandang. Gaya
pemilihan dan pengemasan topik yang diproduksi oleh Watchdoc dapat dijadikan
sebagai referensi penulis. Hal tersebut dikarenakan terdapat kemiripan topik dari
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yang dipilih Watchdoc. Selain itu, jenis pengemasannya pun juga sama, yaitu film
dokumenter.

Menurut Fachruddin (2012, p. 318), sebuah karya dokumenter adalah
karya yang berbentuk film dengan bercerita mengenai peristiwa nyata melalui
rangkaian gambar yang menarik. Gambar tersebut dapat menjadi menarik dan
istimewa karena kekuatan ide yang dimiliki oleh pembuatnya. Secara garis besar,
film dokumenter memiliki prinsip bahwa gambar diambil dari spontanitas objek
dan tidak bersifat rekayasa.

Penggerak utama dari film dokumenter yaitu objeknya sendiri. Topik dari
film dokumenter umumnya dipilih dari kejadian yang kecil atau sederhana dan
cenderung kurang diperhatikan oleh masyarakat. Selain itu, terdapat juga situasi
pemilihan tema untuk film dokumenter yang berdasarkan situasi yang
prihatin/jenuh (Fachruddin, 2012, p. 321).

Penjelasan-penjelasan tersebut sesuai dengan “Dian Jadi Bara” dan
“Menggenang Kenangan Jatigede” yang terdapat dalam playlistWatchdoc
bernama “Dokumenter”. “Dian Jadi Bara” bercerita tentang perjuangan dalam
mendapatkan keadilan HAM. Dokumenter “Dian Jadi Bara” memilih beberapa
tokoh yang mengalami penyiksaan HAM untuk menjadi narasumbernya. Selain
itu, film juga dilengkapi oleh dokumentasi dari peristiwa terdahulu yang dialami
oleh narasumber. Hal-hal tersebut membuat penyampaian pesannya lebih kuat dan
bermakna. “Dian Jadi Bara” juga memanfaatkan soundbite dari footage di bagian
awal film yang menarik rasa penasaran penonton. Begitu juga dengan
“Menggenang Kenangan Jatigede” yang membahas tentang dampak negatif yang
dirasakan masyarakat akibat terjadinya proyek pemerintah.

Namun, terdapat beberapa adegan yang posisi pengambilan gambarnya
yang tidak stabil. Hal itu terdapat pada “Menggenang Kenangan Jatigede” di
menit 3:32. Posisi pengambilan gambar secara tiba-tiba berubah. Hal tersebut
dapat menyebabkan hilangnya fokus atau konsentrasi penonton saat sedang
menonton. Selain pergerakan pengambilan gambar yang tidak beraturan dari
“Menggenang Kenangan Jatigede” tersebut, terdapat juga adegan yang durasinya

terlalu panjang dari karya dokumenter Watchdoc lainnya. Hal itu terdapat dari
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awal video sampai menit 1:09 dari “Dian Jadi Bara”. Durasi yang lama hingga
satu menit lebih untuk pengenalan topik film dan tim produksi dapat membuat
penonton kehilangan ketertarikan akan menonton karyanya.

Selain itu, informasi yang disampaikan melalui dua karya tersebut hanya
sebatas permasalahan tanpa adanya pembahasan seputar kesimpulan atau solusi
untuk masalah yang diangkat. Dua karya tersebut lebih mewawancarai pihak yang
menjadi korban dari masalah. Di sisi lain, pemerintah yang dianggap menjadi
penyebab dari permasalahan tersebut justru tidak ada wawancaranya. Jadi, dua
karya tersebut hanya melingkupi satu sisi saja.

Melalui evaluasi mengenai karya dokumenter Watchdoc, penulis
mendapatkan referensi bahwa pembuatan film dokumenter harus didukung
dengan teknis, pemilihan narasumber, dan pengambilan gambar yang relevan
yang baik agar pesan dapat lebih tersampaikan dengan baik. Penulis memilih
narasumber yang bervariasi agar dapat melingkupi pembahasan dari banyak sisi.

Lalu, terdapat juga kekosongan dari karya Watchdoc yang akan diisi oleh
penulis melalui program “Dibalik Senja”. Penulis akan lebih terarah dan
terstruktur dalam mengambil gambar agar tampilan adegan tetap nyaman untuk
dilihat penonton. Penulis juga akan memanfaatkan durasi penayangan sebaik
mungkin agar alur penyajiannya tidak bertele-tele dan tidak menghilangkan minat

penonton untuk menikmati karya.
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2.1.4 UNEXPOSED Indonesia

ASIA SENJA™

-
r

Gambar 2.4Thumbnail “MERAJUT CADA DI USIA SENJA” (YouTube UNEXPOSED
Indonesia, 2019).

Dikutip dari laman resminya, UNEXPOSED Indonesia merupakan sebuah
media yang melakukan produksi konten berupa film dokumenter. Tema yang
diangkat menjadi konten dokumenter cenderung berdasarkan peristiwa di
Indonesia yang tidak terekspos. Beberapa topik yang diproduksi menjadi konten
yaitu seperti mulai dari tentang seseorang yang bekerja sebagai pencari emas,
seseorang yang bekerja menjadi penyanyi dangdut di jalanan, seorang dalang
wayang, seorang pebisnis dari spanduk pecel lele, dan hingga pengamen jalanan
yang menggunakan gaya superhero. Konten-kontennya dikemas dalam bentuk
program feature yang dilengkapi dengan video mewawancarai narasumber, video
kegiatan narasumber, dan video pendukung lainnya. Karya-karya UNEXPOSED
Indonesia dapat berupa film dokumenter maupun feature.

Fachruddin (2012, p. 318) menjelaskan bahwa dokumenter merupakan
karya yang dikemas dalam bentuk film. Pengemasan tersebut berisikan cerita
yang bersumber dari sebuah kejadian yang terjadi secara nyata. Cerita tersebut
dirangkai sedemikian rupa melalui hasil pengambilan gambar yang didukung oleh
kekuatan ide pembuat karya. Gambar diambil secara spontan dan bukan rekayasa.

Salah satu karya yang diproduksi oleh UNEXPOSED Indonesia yaitu
“MERAJUT CANDA DI USIA SENJA”. Karya tersebut menceritakan tentang
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kehidupan para lansia di panti werdha. Dalam pengemasannya, karya dilengkapi
dengan video dari kegiatan sehari-hari di panti werdha dan video hasil wawancara
dengan dua narasumber. Pengambilan gambar yang dilakukan sudah cukup
bervariasi dan detail untuk menggambarkan situasi di panti werdha dan
menyampaikan pesan dari kaya.

Mengenai wawancara, UNEXPOSED Indonesia memilih pengurus dan
penghuni panti werdha untuk menjadi narasumber utama. Terdapat kekosongan
dalam hal tersebut karena informasi yang didapatkan kurang mendalam.

Hal tersebut disebabkan akibat terbatasnya jumlah pertanyaan dan jumlah
narasumber yang diwawancara. Pengurus panti hanya sekadar menyampaikan
informasi mengenai alasan dan tujuan para lansia menempati panti werdha.

Peran yang dilakukan oleh para pengurus dan care giver panti werdha
terkait dalam merawat para penghuni dapat menjadi informasi yang bisa
ditanyakan ke pengurus panti. Tujuannya yaitu untuk nantinya disampaikan pada
masyarakat agar lebih mendalam memahami alasan bahwa panti werdha memiliki
tujuan yang baik dalam merawat lansia.

Pertanyaan dan jawaban yang disampaikan oleh salah satu penghuni yang
menjadi narasumber juga kurang menjelaskan alasannya tinggal di panti werdha.
Narasumber hanya menjelaskan mengenai kehidupannya sebelum menjadi
penhuni panti werdha.

Karya UNEXPOSED Indonesia lainnya yaitu “MANTAN PASIEN
SAKIT JIWA MENJADI PASANGAN SUAMI & ISTRI” yang menceritakan
pengalaman sebuah pasangan saat menjadi perawat di sebuah yayasan untuk
pasien ODGJ. Karya tersebut dikemas dengan video wawancara dengan sebuah
pasangan sebagai tokoh utama dan video kegiatan mereka sehari-hari. Walaupun
pesan yang disampaikan yaitu mengenai peristiwa yang sudah terjadi, tetapi video
tetap dilengkapi dari kejadian nyata saat mereka masih bekerja sebagai perawat.
Namun, terdapat kekosongan dalam karya berdurasi 24 menit ini, yaitu terlalu
lamanya video wawancara yang diposisikan pada awal video. Hal tersebut dapat
menghilangkan minat penonton karena durasi intro yang panjang dan terkesan

bertele-tele.
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Variasi pengambilan gambar dari “MERAJUT CANDA DI USIA SENJA”
dapat menjadi referensi penulis dalam melakukan proses produksi “Dibalik
Senja”. Selain itu, karya “MANTAN PASIEN SAKIT JIWA MENJADI
PASANGAN SUAMI & ISTRI” yang diproduksi dalam tiga episode masing-
masing berdurasi sekitar 20 menit juga dapat menjadi referensi bagi penulis dalam

melakukan pembagian alur untuk karya “Dibalik Senja”.

Melalui kekosongan yang terdapat dalam dua karya tersebut, penulis akan
mengisinya di karya “Dibalik Senja”. Untuk mengisi kekosongan akan kurangnya
informasi yang didapatkan, penulis akan mewawancarai narasumber yang masing-
masing berjumlah lebih dari satu pada pihak-pihak terkait, seperti dari pihak
pengurus panti, penghuni, dan keluarga dari penghuni.Pertanyaan wawancara
yang hendak diajukan nantinya lebih bervariasi, seperti meliputi tentang kesan
penghuni selama menempati panti werdha, kesan pengurus panti werdha ke
pekerjaannya dalam merawat para lansia, dan peran-peran yang dilakukan oleh
pihak pengurus panti werdha dalam merawat lansia. Hal itu sesuai dengan cara
menyajikan sebuah karya feature, yaitu dengan memberikan pandangan yang
lengkap dan menyeluruh (Fachruddin, 2012, p. 226).
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21.5IPM TV

Gambar 2.5Thumbnail “CARITA - Hunian Para Lansia” (YouTube JPM TV, 2019).

Dikutip dari laman resminya, JPM TV adalah sebuah induk dari jaringan
televisi milik Jawa Pos. Konten yang diproduksi oleh JPM TV yaitu hadir dalam
bentuk program televisi terestrial digital untuk wilayah Jabodetabek. Topik yang
secara konsisten diunggah dalam bentuk pemberitaan informasi sehari-hari yang
pengemasannya rata-rata berdurasi dua menit. Pemberitaan tersebut antara lain
berjudul “Mahasiswa Unma Buat Alat Pemantau Infus”, “Siasat UMKM
Kembangkan Produk Melinjo”, “Sosialisasi Protokol Kesehatan dengan
Dongeng”, dan lain-lain. Bahkan, terdapat juga pemberitaan yang dikemas
menggunakan bahasa daerah, seperti “Ratusan Warga Berdesakan di Pembagian
Telur Gratis”, “Danlanal Palembang Gagas Rumah Pintar Gratis”, dan “Antre
Vaksin Pakai Kostum Jaranan”.

Namun, selain membuat konten pemberitaan, JPM TV juga melakukan
produksi program dokumenter. Salah satunya yaitu dokumenter yang berjumlah
empat episode dengan judul program “CARITA - Hunian Para Lansia”. Program
dokumenter yang rata-rata tiap episode berdurasi lima menit tersebut
menceritakan tentang pilihan para lansia untuk tinggal di panti werdha agar tidak
merepotkan keluarga untuk merawat mereka. Menurut Paul Wells dalam
Fachruddin (2012, p. 318) menjelaskan bahwa dokumenter adalah sebuah karya
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nonfiksi yang dikemas dalam bentuk video dari peristiwa yang nyata. Selain
dikemas dari video dari lokasi kejadian, karya dokumenter juga dilengkapi dengan
materi riset yang berkaitan dengan kejadian, wawancara, dan statistik-statistik
lainnya.

Dalam dokumenter “CARITA - Hunian Para Lansia”, terdapat referensi
dan kekosongan yang didapatkan penulis setelah mengevaluasi karya milik JPM
TV tersebut. “CARITA - Hunian Para Lansia” dikemas dengan pengambilan
gambar saat wawancara berlangsung, pengambilan gambar kegiatan para lansia
dilakukan secara beragam, dan dipandu oleh pembawa acara yang bernarasi untuk
menyampaikan pesan dari karya. Panduan narasi pembawa acara tersebut
berlangsung dari awal sampai akhir karya. Lalu, gambar kegiatan para lansia yang
diambil pun menunjukan kegiatan mereka di panti werdha, seperti menyiram
tanaman, melakukan senam, hingga memeriksa kesehatannya. Pengambilan
gambar seperti itu dapat dengan jelas menyampaikan dan menggambarkan ke
audiens tentang situasi panti werdha.

Bentuk pengemasan tersebut dapat menjadi referensi bagi penulis dalam
proses produksi “Dibalik Senja”. Melalui teknik pengambilan gambar “CARITA -
Hunian Para Lansia”, penulis mendapat acuan mengenai hal-hal yang nantinya
akan didokumentasikan untuk kelengkapan “Dibalik Senja”, seperti dalam
mengambil gambar dengan angle tertentu, mengambil gambar dari aktivitas para
lansia sehari-hari, hingga mengambil gambar kegiatan para perawat lansia.
Pengambilan gambar kegiatan perawat lansia tersebut dapat menjadi acuan bagi
penulis untuk tidak hanya berfokus pada pengambilan gambar para lansia, tetapi
juga mengambil gambar dari para perawatnya. Melalui ditampilkannya adegan
para perawat, diharapkan dapat memberikan gambaran pada audiens tentang
fasilitas yang disediakan oleh panti werdha.

Namun, selain referensi yang ditemukan oleh penulis dari karya JPM TV,
terdapat juga kekosongan yang nantinya diharapkan dapat diisi dari karya milik
penulis. Kekosongan pertama yaitu jumlah narasumber yang terlalu sedikit untuk
diwawancarai. Narasumber yang diwawancarai hanya berjumlah dua orang saja,

yaitu dari pihak pengurus panti werdha dan perawat lansia.
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Penulis akan mengisi kekosongan tersebut dengan mewawancarai lebih

banyak narasumber untuk karya “Dibalik Senja” dengan pertanyaan yang lebih

beragam agar informasi yang disampaikan juga dapat lebih bervariasi, seperti

dengan menambahkan tentang kondisi kesehatan penghuni, fasilitas maupun

peran para pengurus ataupun care giver panti werdha terkait, dan kesan-kesan

yang dimiliki para penghuni dan pengurusnya.

Kekosongan kedua yaitu durasi tiap episode yang cenderung terlalu

singkat dapat memicu perasaan audiens yang kurang puas menontonnya.

Kekosongan tersebut akan penulis isi dengan durasi tiap episode “Dibalik Senja”

yang lebih panjang dengan dikemas dalam beberapa episode yang memiliki inti

topiknya masing-masing.

Tabel 2.1 Tinjauan Karya

Karya 1 Karya 2 Karya 3 Karya 4 Karya 5
Nama pencipta | Asian Boss Detik.com Watchdoc UNEXPOSED JPM TV
Indonesia
Nama “A Real-Life “Tanpa “Dian Jadi MERAJUT CARITA -
program Geisha Keluarga, Bara” dan CANDA DI Hunian Para
Teaches How Begini “Menggenang | USIA SENJA Lansia
To Use Keseharian Kenangan
Chopsticks Penghuni Jatigede”
Properly” dan | Panti Jompo
“Life Inside a Selama
Goshiwon: Ramadan”
Seoul’s
Smallest and
Cheapest
Room for
Rent”
Relevansi Asian Boss Bercerita Jenis Karya tersebut | Menceritakan
yang tentang pengemasannya | menceritakan tentang
memanfaatkan | kehidupan | sama, yaitu film tentang kehidupan para
kekuatan para lansia dokumenter kehidupan lansia untuk
media sosial di panti para lansiadi | tinggal di panti
dalam werdha yang panti werdha werdha agar
melakukan terabaikan tidak
promosi oleh merepotkan
terhadap karya | keluarganya keluarga untuk
sebagai bentuk merawat
strategi media mereka
baru
Hasil Video Video Video Video feature Video
wawancara feature dokumenter dokumenter
vOX pop dan
video
dokumenter
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Analisis
SWOT karya

S:
memanfaatkan
kekuatan
media sosial
dalam
melakukan
promosi
terhadap
karya.

W: gambar
yang diambil
belum
bervariasi

O: dapat
mengadaptasi
cara Asian
Boss yang
memanfaatkan
kekuatan
media sosial
dalam
melakukan
promosi

T: mengambil
gambar
dengan teknis
angle yang
berbeda-beda
agar penonton
tidak jenuh
dan tetap
tertarik

S:
pengambilan
gambar yang

dilakukan
sudah
bervariasi
dan bersifat
detail

W:
pemilihan
narasumber
dan
pertanyaan
wawancara
kurang
mendalam

O: teknik
pengambilan
gambar
dapat
diadaptasi
oleh penulis
sebagai
referensi
pengambilan
gambar
untuk
"Dibalik
Senja”"

T:memilih
narasumber
dan
mengajukan
pertanyaan
yang lebih
beragam

S:
memanfaatkan
soundbite dari

footage di
bagian awal
film yang
menarik rasa
penasaran
penonton

W: posisi
pengambilan
gambarnya
yang tidak
stabil dan hanya
melingkupi
cerita dari satu
sisi saja

O: pembuatan
film
dokumenter
harus didukung
dengan
pemilihan
narasumber dan
pengambilan
gambar yang
relevan agar
pesan dapat
lebih
tersampaikan
dengan baik

T:akan lebih
terarah dan
terstruktur

dalam
mengambil
gambar agar
tampilan
adegan tetap
nyaman untuk
dilihat dan
mengungkap
cerita dari
banyak sisi
dengan
pemilihan
narasumber
yang lebih
bervariasi dan
mendalam

S: karya
dilengkapi
dengan video
dari kegiatan
sehari-hari di
panti werdha
dan video
hasil
wawancara
dengan dua
narasumber

W:
terbatasnya
jumlah
pertanyaan
dan jumlah
narasumber
yang
diwawancara

O: gambar
yang diambil
cukup
bervariasi dan
detail untuk
diadaptasi
oleh penulis

T:memilih
pengurus dan
penghuni
panti werdha
untuk menjadi
narasumber
utama dan
diwawancara
dengan lebih
mendalam

S: dikemas
dengan
pengambilan
gambar saat
wawancara
berlangsung,
kegiatan para
lansia
dilakukan
secara
beragam, dan
dipandu oleh
pembawa acara

W: jumlah
narasumber
yang terlalu
sedikit untuk
diwawancarai
dan durasi tiap
episode yang
cenderung
terlalu singkat
dapat memicu
perasaan
audiens yang
kurang puas
menontonnya

O: bentuk
pengemasannya
dapat menjadi
referensi bagi
penulis dalam
proses produksi
“Dibalik Senja”

T: lebih
mendalam saat
mewawancara,

mengambil
gambar dengan
angle tertentu,
mengambil
gambar dari
aktivitas para
lansia sehari-
hari, hingga
mengambil
gambar
kegiatan para
perawat lansia
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2.2 Teori atau Konsep
Dalam proses produksi karya TV Program ini, terdapat beberapa teori dan
konsep yang dijadikan sebagai dasar pembuatan karya. Beberapa teori dan konsep

yang ditinjau, yaitu.

2.2.1 Media Baru

Media baru adalah media yang memiliki sifat interaktif, terdapat dua arah
komunikasi, dan berupa bentuk dari beberapa komputasi. Media baru cenderung
berupa media digital walaupun muncul juga dalam bentuk gabungan dari media
konvensional, seperti radio, televisi, dan telepon, dilengkapihard drive dan chip
komputer. Media-media itu disebut sebagai media baru karena kemunculannya
yang memang baru hadir sebagai sebuah media. Menurut Bolter dan Grusin,
media konvensional dan media digital mengalami pemulihan dan saling
membentuk kembali antara lainnya (Nugroho, 2020, p. 30).

Karya penulis juga termasuk ke dalam media baru karena dipublikasikan
secara daring, terdapat kemudahan masyarakat untuk mengakses karyanya, dan
pengemasannya bersifat fleksibel, baik dari segi bentuk maupun waktu. Selain itu,
dalam publikasi karya ini juga terdapat salah satu sifat penting media baru, yaitu
interaktivitas yang memungkinkan adanya Kketerlibatan dan interaksi dari
siapapun, baik yang membuat produksi ataupun audiens (Nugroho, 2020, p. 36).
Oleh karena itu, konsep media baru memiliki relevansi untuk menjadi referensi
bagi penulis dalam memproduksi karya.

Terdapat tantangan yang akan dihadapi vyaitu Kketerbatasan untuk
mengakses karya karena karya tidak dipublikasikan melalui platform media baru
lainnya selain YouTube. Namun, terdapat peluang yaitu semua masyarakat, baik
dari target audiens maupun lainnya, dapat mengakses YouTube dengan cepat dan

mudah karena dapat dikonsumsi kapanpun dan secara gratis.

2.2.2 Jurnalisme Solutif

Perkembangan teknologi memudahkan masyarakat untuk saling berbagi
informasi. Perkembangan teknologi juga dimanfaatkan oleh media sebagai pers
untuk bertugas dalam menyampaikan informasi tersebut secara luas. Dalam Pasal
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28 UUD 1945 disebutkan mengenai kebebasan untuk berserikat dan berkumpul.
Hal tersebut menjelaskan bahwa diperlukan adanya kemerdekaan pers untuk
melakukan perannya sebagai pemberi informasi ke masyarakat. Diharapkan
bahwa hidup masyarakat dapat berjalan dengan tersebarnya informasi yang merata
(Syahriar, 2019, p. 21).

Menurut UU No. 40 Tahun 1999 tentang Pers, disebutkan bahwa terdapat

beberapa fungsi yang harus dijalankan oleh pers, yaitu.

1) Fungsi informasi, artinya menjalankan peran untuk melakukan
penyampaian, persebaran, dan penerimaan informasi.

2) Fungsi politik, artinya mengontrol kuasa dan sosial, melakukan
penyaluran, pembentukan, dan pengarahan akan opini masyarakat.

3) Fungsi ekonomi, artinya membentuk suatu usaha ekonomi atau pekerjaan
untuk para pencari laba dan publik, serta ikut campur di
pertanggungjawaban sosial dari suatu usaha atau perusahaan.

4) Fungsi hiburan, artinya menjalankan peran untuk melakukan penyiaran
yang disesuaikan terhadap undang-undang dan jurnalisme.

Selain itu, pers juga memiliki peran yaitu (Jauhari, 2012, p. 98).

1) Pers dapat dengan tepat mendefinisikan permasalahan.

2) Pers dapat mengidentifikasikan sebab dari permasalahannya.

3) Pers dapat memberi nilai secara moral ke pihak saat permasalahan tersebut
ditangani.

4) Pers dapat memberikan penawaran solusi atas masalah.

Berdasarkan definisi tersebut, pers dan para jurnalis didorong untuk
mampu berpihak atas kepentingan publik memberikan suatu jurnalisme yang
solutif melalui karya-karyanya (Jauhari, 2012, p. 99). Jurnalisme solutif memiliki
dua komponen utama, yaitu inspiratif dan aspiratif. Inspiratif berarti bahwa berita
dari jurnalisme solutif dapat membuat hati pembaca tergerak untuk lebih
semangat dan memiliki motivasi. Lalu, aspiratif berarti berita dari jurnalisme
solutif dapat memberikan sebuah jalan keluar sebuah permasalahan bagi
pembacanya (Dewan Pers & LSPR-Jakarta, 2021, p. 19).

25

Produksi Program TV..., Regina Ulibasa Patricia, Universitas Multimedia Nusantara



Konsep pelaporan dengan basis solusi sudah dipraktikan di Amerika
selama 20 tahun. Terdapat tren mengenai pelaporan berbasis resolusi tersebut
yang disorot oleh Columbia Journalism Review di tahun 1998. Banyak cerita yang
membahas tentang solusi terhadap masalah sosial yang diterbitkan oleh Los
Angeles Times, San Diego Union-Tribune, New York Times, ABC News’ World
News Tonight with Peter Jennings, dan The Nation. Menurut Benesch, jurnalisme
solutif memiliki perbedaan dari konsep lainnya. Benesch menjelaskan bahwa
jurnalisme solutif memberikan informasi mengenai apa yang benar dengan
harapan audiens dapat menirunya, bukan memberikan informasi mengenai apa
yang benar dengan harapan audiens dapat membetulkannya (Mclintyre, 2017).

Konsep jurnalisme solutif disebut di sebuah literatur akademik untuk
pertama kalinya di tahun 1999 tapi terabaikan. Pada tahun 2010, konsep tersebut
kembali dieksplorasi untuk mencari solusi dari masalah sosial oleh penulis blog
Fixes milik New York Times. Lalu, penulis tersebut membuat Solutions
Journalism Network untuk meneliti keberhasilan sebuah solusi terhadap masalah
sosial. Sekitar 10 tahun kemudian, gaya pemberitaan jurnalisme solutif
dipromosikan olen mereka dengan mendefinisikannya sebagai pelaporan yang
menanggapi masalah sosial (Mcintyre, 2017).

Jurnalisme solusi adalah salah satu jenis jurnalisme yang jurnalisnya
berperan aktif. Peran aktif yang dimaksud yaitu jurnalis yang terkait dapat
berpartisipasi dengan penuh untuk menafsirkan informasi yang hendak diberikan
kepada masyarakat dan memperhatikan dampak yang terjadi setelahnya. Jurnalis
secara aktif memilih aspek dari realita untuk lebih ditonjolkan dalam
pengemasannya dengan tujuan untuk memberikan solusi yang efektif untuk
sebuah hal yang negatif (Mclntyre, 2017).

Karya penulis bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai panti
werdha yang dapat dijadikan sebagai solusi bagi keluarga untuk menjaga
kesejahteraan orang tua yang sudah lansia. Berdasarkan penjelasan tentang
jurnalisme solutif, diharapkan karya penulis dapat memberikan solusi terhadap
masalah sosial yang terjadi pada penduduk senior. Hal itu dilakukan melalui
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pengemasan “Dibalik Senja” yang lebih menonjolkan cerita positif tentang peran
keluarga dan panti werdha dalam menyejahterakan penduduk senior.

Terdapat tantangan yang akan dihadapi yaitu adanya kemungkinan bahwa
pesan yang hendak disampaikan oleh karya ini belum mencakup semua solusi
yang dibutuhkan oleh audiens mengenai menjaga dan meningkatkan kesejahteraan
lansia. Namun, terdapat peluang yaitu adanya kemungkinan bahwa pesan yang
hendak disampaikan oleh karya ini dapat melingkupi beberapa solusi yang
dibutuhkan oleh audiens mengenai menjaga dan meningkatkan kesejahteraan

lansia.

2.2.3 Segmentasi Audiens dan Generasi

Menurut Morissan, audiens diartikan sebagai sebuah pasar. Lalu, produk
yang ditawarkan kepada pasar yaitu program yang dimiliki televisi. Agar produk
yang ditawarkan tersebut dapat dibeli oleh pasar, maka program yang dikelola
oleh televisi harus menarik agar dikonsumsi audiens. Namun, di sisi lain pun
audiens memiliki keinginan, kebutuhan, dan harapan sendiri untuk memilih
program yang hendak disaksikan. Jumlah audiens akan meningkat jika program
yang ditawarkan memiliki kualitas yang baik. Jumlah audiens tersebut juga akan
berkaitan terhadap jumlah rating dan share yang didapatkan program. Menurut
Baran, jumlah rating dan share dapat menjadi gambaran untuk sebuah program
televisi dalam melihat persaingan pasar lainnya (Rubiyanto, 2018, p. 84).

Lalu, menurut Kotler, Bowen, dan Makens, terdapat variabel tertentu yang
menjadi acuan bagi program televisi untuk memilih segmentasi pasar, yaitu
(Munanjar, 2017, p. 58).

1) Geografis, yaitu pembagian pasar berdasarkan kelompok geografi,
misalnya sesuai negara, daerah otonomi, kota, iklim, atau kawasan
permukiman.

2) Demografis, yaitu pembagian pasar berdasarkan kelompok usia, jenis
kelamin, siklus hidup keluarga, pendapatan, pekerjaan, pendidikan, agama,
ras dan kebangsaan.
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3) Perilaku, yaitu pembagian pasar berdasarkan kelompok pengetahuan,
sikap, tingkat penggunaan atas sebuah produk atau jasa, dan keinginan dari
konsumen akan manfaat produknya.

4) Psikografis, yaitu pembagian pasar berdasarkan kelompok karakteristik
yang dimiliki oleh pasar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, karya ini tentunya juga memiliki audiens
yang ditentukan menurut variabel segmentasi. Audiens yang menjadi target untuk
karya ini yaitu berdasarkan variabel segmentasi demografis, tepatnya berdasarkan
kelompok usia.

Tiap kelompok usia mempunyai pola karakteristik yang berbeda-beda. Hal
tersebut terjadi karena adanya perbedaan akan situasi dan kondisi saat di
kehidupan generasi yang terkait. Terdapat generasi yang hadir pada masa akhir
perang dan membuat karakteristik mereka sebagai penduduk yang loyal dan
berdedikasi tinggi untuk bekerja. Generasi tersebut menghasilkan keturunan yang
nantinya menjadi kelompok generasi baru dengan karakteristik lebih seimbang
antara dunia pekerjaan, pribadi, dan keluarga. Perubahan karakteristik tersebut
terjadi karena pola asuh dari generasi sebelumnya yang mengajarkan keturunan
selanjutnya untuk bersifat matang dalam pengambilan risiko dan keputusan.
Karakteristik generasi mendatang akan terus mengalami perubahan sesuai dengan

perkembangan lingkungan dan masyarakat (Fawa’id, 2019, p. 123).

Graeme Codrington dan Sue Grant-Marshall dalam Fawa'id (2019, p. 123)
mengemukakan bahwa terdapat lima kelompok generasi manusia, yaitu.
1) Generasi Baby Boomer (1946-1964)

Generasi Baby Boomer adalah lahir di saat akhir perang sehingga
keluarga menjadi punya banyak anak, ekonomi meningkat, penduduk
bertumbuh, memegang dengan teguh adat istiadatnya, belum berkembangnya
bahasa slank (tidak baku, dan kehidupan ditata ulang.

2) Generasi X (1965-1980)

Generasi X adalah generasi yang lahir saat konflik global dan diasuh

oleh generasi Baby Boomer. Hal tersebut membuat mereka tertarik pada

pengambilan keputusan dengan matang dan tertarik menghadapi risiko.
28

Produksi Program TV..., Regina Ulibasa Patricia, Universitas Multimedia Nusantara



3) Generasi Y (1981-1994)

Generasi Y adalah generasi yang tidak lagi sering membaca buku dan
tidak berkonsultasi ke generasi terdahulu. Mereka justru lebih percaya dengan
yang dibaca, dilihat, dan diamati dalam media sosial.

4) Generasi Z (1995-2010)

Generasi Z adalah generasi yang umumnya masih berumur remaja,
menginginkan segalanya bersifat instan, memiliki ketergantungan terhadap
teknologi, dan popularitas adalah hal yang penting dalam penggunaan media
sosial.

5) Generasi Alpha (2011-2025)

Generasi Alpha adalah generasi yang hadir saat perkembang teknologi

sudah semakin cepat dan canggih. Mereka justru sudah mengenali dan

pengalaman dalam menggunakan kecanggihan perangkat gawai.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis memilih generasi Baby Boomer,
generasi X, generasi Y, dan generasi Z sebagai pasar untuk target karya ini.
Penulis memilih generasi Baby Boomer karena usia mereka sudah lanjut dan
termasuk ke dalam masyarakat yang berpotensi menempati panti werdha.
Generasi X, Y, dan Z dipilih untuk menjadi target audiens karena diharapkan
karya ini dapat menjadi solusi untuk mereka dalam menjaga kesejahteraan orang

tuanya yang sudah lanjut usia.

Terdapat tantangan yang akan dihadapi yaitu tidak semua generasi
manusia dapat terlingkupi sebagai target audiens dari karya ini. Namun, terdapat
peluang yaitu karya menargetkan empat dari lima kelompok generasi manusia
untuk menjadi audiensnya. Karya dapat mencakup hampir semua kelompok usia
di masyarakat untuk menjadi target audiensnya. Melalui hal tersebut, pesan dari
karya dapat tersampaikan ke banyak audiens yang membutuhkan informasi dari
karya penulis ini.

2.2.4 Keluarga dan Lansia

Koerner dan Fitzpatrick menjelaskan bahwa terdapat tiga pandangan
dalam meninjau arti keluarga yaitu (Lestari, 2012, p. 5).
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1) Struktural, yaitu definisi keluarga dari sisi hadir atau tidak hadir seorang
anggota dari keluarga tersebut, misalnya orang tua, anak, dan kerabat
lain.

2) Fungsional, yaitu definisi keluarga dari sisi terpenuhi atau tidak
terpenuhi suatu tugas dan fungsi psikososialnya.

3) Transaksional, yaitu definisi keluarga dari sisi cara keluarga melakukan
fungsi-fungsinya, seperti keterikatan emosi, pengalaman yang historis,

ataupun cita-cita masa yang akan datang.

Menurut Day, umumnya dari waktu ke waktu dalam menjalankan fungsi
keluarga tidak ada perubahan dalam substansinya (Lestari, 2012, p. 5). Namun,
yang berubah adalah cara keluarga dan keterlibatan pihak di tiap masa dan
budaya. Hill mencontohkannya dengan perbedaan antara keluarga Amerika
keturunan Afrika dan keluarga Amerika keturunan Eropa (Lestari, 2012, p. 6).

Dalam Lestari (2012, p. 6), keluarga dibagi dalam dua jenis berdasarkan
keberadaan anggotanya, yaitu keluarga inti/nuclear family dan keluarga
batih/extended family. Keluarga inti didefinisikan sebagai keluarga dengan tiga
posisi di dalamnya, yaitu suami/ayah, istri/ibu, dan anak/sibling. Suami dan istri
saling melengkapi seperti sahabat dan anak akan bergantung ke orang tua untuk

rasa kasih sayang dan bersosialisasi (Lestari, 2012, p. 6).

Keluarga batih didefinisikan sebagai keluarga dengan posisi lainnya yang
disamaratakan di dalamnya (Lestari, 2012, p. 6). Keluarga batih terdiri dari
adanya hubungan lain selain orang tua-anak, seperti kakek/nenek-cucu, mertua-

menantu, saudara ipar, dan paman/bibi-keponakan (Lestari, 2012, p. 9).

Keluarga batih  memiliki tiga bentuk vyaitu bercabang/stem,
berumpun/lineal, dan beranting/fully. Bentuk keluarga bercabang/stem yaitu
keluarga yang hanya satu orang anaknya sudah menikah tinggal serumah dengan
orang tua. Bentuk keluarga berumpun/lineal yaitu keluarga yang lebih dari satu

anaknya sudah menikah tinggal serumah dengan orang tua. Bentuk keluarga

30

Produksi Program TV..., Regina Ulibasa Patricia, Universitas Multimedia Nusantara



beranting/fully yaitu keluarga yang memiliki cucu atau terdapat tiga generasi

sudah menikah tinggal serumah dengan orang tua (Lestari, 2012, p. 7).

Namun, berdasarkan keilmuan dan orang yang mengelompokan, keluarga

dapat dibagi menjadi beberapa tipe lainnya yaitu (Harnilawati, 2013, p. 4-7).

1) Tradisional

2)

a) Keluarga inti/nuclear, yaitu keluarga terdiri atas ayah, ibu, dan
anak hasil keturunan, adopsi, ataupun dua-duanya.

b) Keluarga besar/extended, yaitu keluarga terdiri atas anggota inti
dan lainnya yang tetap punya hubungan secara darah, seperti
kakek, nenek, paman, dan bibi.

Modern

a) Traditional nuclear, yaitu keluarga inti yang tinggal serumah

b)

f)

9)

karena sanksi legal suatu perkawinan dan satu/dua dari mereka
kerja di luar rumah.

Reconstituted nuclear, yaitu keluarga inti yang dibentuk secara
baru karena suami dan istri kembali melakukan perkawinan,
tinggal serumah dengan anak dari hasil perkawinan bawaan atau
baru, dan satu/dua dari mereka kerja dari luar rumah.

Middle age/aging couple, yaitu suami dan istri kerja dari rumah
dan anak pergi dari rumah untuk bersekolah/kawin/berkarier.
Dyadic nuclear, yaitu suami dan istri yang berumur, tidak punya
anak, dan satu/dua dari mereka kerja dari rumah.

Single parent, yaitu hanya terdapat salah satu dari orang tua, baik
karena cerai ataupun mati, dan anaknya tinggal dalam serumah atau
pada luar rumah.

Dual carrier, yaitu satu/dua dari suami istri berkarir dan tidak
memiliki anak.

Commuter married, yaitu satu/dua dari suami istri berkarir,
tinggalnya secara terpisah dengan jarak, dan hanya di saat tertentu

saja akan bersama mencari.
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h) Single adult, yaitu pria atau wanita yang dewasa dengan sendiri
tinggal tanpa ada keinginan kawin.

i) Three generation, yaitu tiga atau lebih generasi tinggal serumah.

j) Institusional, yaitu anak atau orang dewasa tinggal di panti.

k) Communal, yaitu rumah dengan dua maupun lebih sebuah
pasangan monogami bersama anaknya dalam suatu fasilitas.

I) Group marriage, yaitu sebuah perumahan yang terdiri atas orang
tua beserta keturunannya di satu kekeluargaan, tiap individu kawin
bersama lainnya, dan semuanya adalah orang tua atas anak-anak.

m) Unmarried parent and child, yaitu seorang ibu beserta anaknya
yang diadopsi karena tidak menghendaki perkawinan.

n) Cohibing couple, yaitu suatu pasangan atau dua orang tinggal
secara bersama-sama tanpa perkawinan.

0) Gay and lesbian family, yaitu pembentukan keluarga dari pasangan

dengan kesamaan kelamin.

Jadi, keberadaan kakek dan nenek turut termasuk ke dalam keanggotaan
suatu keluarga. Menurut UU No. 13 Tahun 1998, seseorang lansia yaitu seseorang
yang usianya sudah mencapai di atas 60 tahun. Lalu, menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), penduduk yang sudah lansia terbagi menjadi empat
golongan (Naftali, 2017, p. 124):

1) usia yang sudah pertengahan atau middle age dalam rentang dari 45
sampai 59 tahun,

2) usia yang sudah lanjut atau elderly dalam rentang dari 60 sampai 74 tahun,

3) lanjut usia yang sudah tua atau old dalam rentang dari 75 sampai 90 tahun,
dan

4) usia yang sudah sangat tua atau very old dalam rentang di atas 90 tahun.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kakek, nenek, maupun anggota keluarga
lainnya yang sudah mencapai usia di atas 60 tahun, maka anggota tersebut
termasuk sebagai seorang lansia. Penduduk lansia di Indonesia meningkat karena
fasilitas dan pelayanan kesehatan yang semakin memadai. Hal tersebut juga

menyebabkan kerap meningkatnya angka harapan hidup dan angka kematian kian
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menurun. Seiring meningkatnya jumlah penduduk lansia, ketergantungan mereka
pada penduduk usia produktif juga meningkat. Dalam hal tersebut yaitu
ketergantungan para kakek dan nenek terhadap anak dan/atau keluarga mereka
yang masih muda.

Konsep mengenai keluarga dan lansia digunakan dalam karya ini karena
yang menjadi subyek penelitian dan juga menjadi salah satu target audiens dari
karya. Terdapat tantangan yang akan dihadapi dalam penggunaan konsepnya yaitu
adanya kemungkinan bahwa informasi yang hendak disampaikan belum sesuai
dengan yang diharapkan untuk didapat oleh para keluarga dan lansia. Namun,
terdapat peluang penggunaannya yaitu adanya kemungkinan bahwa informasi
yang hendak disampaikan sudah sesuai dengan yang diharapkan sehingga pesan
dapat diterima dengan baik oleh para keluarga dan lansia untuk tujuan
meningkatkan dan menjaga kesejahteraan lansia sesuai dalam Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia.

2.2.5 Teori Norma Budaya

Teori Norma Budaya didefinisikan oleh Melvin DeFleur sebagai suatu
penciptaan kesan ke masyarakat akan norma budaya umum melalui disajikannya
topik-topik berbobot yang diseleksi dan diberi penekanan oleh media massa.
DeFleur juga menjelaskan bahwa terdapat tiga cara dalam media massa memberi

pengaruh norma ke seseorang (Nurhadi, 2017, p. 63):

1) sebuah pesan dari media massa dapat memperkuat pola yang berlaku di
masyarakat dan memberi panduan pada masyarakat agar mempercayai
adanya bentuk sosial tertentu yang sedang dibina,

2) penciptaan oleh media massa akan keyakinan baru tentang hal yang pernah
dialami masyarakat, dan

3) perubahan perilaku masyarakat karena terjadinya perubahan norma yang
dilakukan oleh media massa.

Umumnya, media massa tidak membuat norma baru dan/atau membuat

perubahan pola. Media massa cenderung menguatkan status quo. Namun, terdapat
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kondisi tertentu untuk media massa dapat membuat norma-norma yang baru
dalam bentuk menampilkan hiburan yang juga baru (Nurhadi, 2017, p. 63).

Salah satunya yaitu seperti media massa yang melakukan kampanye
bersama dengan sponsor dari Perhimpunan Kanker Amerika (American Cancer
Society) yang melakukan perubahaan perilaku dalam meninggalkan kebiasaan
merokok. Kampanye tersebut berhasil mengurangi jumlah perokok di Amerika.
Contoh penerapan teori norma budaya lainnya yaitu mengenai istilah Negro di
Amerika yang menghilang dan berubah jadi istilah Black American (Nurhadi,
2017, p. 64).

Peluang yang nantinya dihadapi oleh penulis yaitu tentang solusi yang
diberikan melalui karya ini dapat membuat sudut pandang lebih inspiratif dan
aspiratif ke masyarakat akan kesejahteraan lansia. Lalu, tantangannya yaitu
penulis harus dapat melakukan seleksi dan memberi penekanan ke karya agar
informasi di dalamnya dapat berbobot untuk berpengaruh pada norma-norma.

2.2.6 Dokumenter
Terdapat jenis program dalam produksi televisi, yaitu (Irwanto et al., 2017,
p. 45- 50).

1) Buletin, yaitu program yang isinya berupa ragam info dan kabar yang
aktual sesuai sebagaimana adanya suatu peristiwa dan fakta dengan
pengemasan durasi yang tertentu untuk diketahui khalayak.

2) Variety, yaitu program berupa kesatuan suatu acara utuh yang dikombinasi
atas beragam format acara lainnya.

3) Drama, yaitu program penayangan cerita bersifat fiksi dengan pengemasan
dari unsur narasi, dialog, adegan, penokohan, dan musik dengan durasi
yang ditentukan..

4) Musik, yaitu program yang berunsurkan musik dan lagu sebagai
penyajian utamanya dan terdapat juga penayangan dari artis yang tampil di

acara dengan durasi yang ditentukan.
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5) Dokumenter, yaitu program dengan unsur penting, seperti sejarah, untuk
khalayak ketahui dengan penyajiannya yang naratif, wawancara, ataupun
deskriptif dengan rekaman.

6) Magazine, yaitu program yang penyajiannya berupa variasi rubrik,
segmen, dan sub acara yang menjadi kesatuan acara yang utuh dengan
adanya batasan berupa selingan.

7) Features, yaitu program dengan penyajian yang khas, aktual, suatu topik
atas pandangan yang beragam, dan variasi perspektif dari beberapa
narasumberberkompeten dengan diutamakannya uraian mendalam dan
ditelaah dengan detail dan rinci.

8) Talk show, yaitu program dengan bincang-bincang yang ditampilkan untuk
membahas sebuah tema dan topik dengan penyajian format berupa dialog,
diskusi, dan wawancara narasumber berkompeten agar khalayak diberikan
inspirasi.

9) Game show, yaitu program yang penyajiannya berunsur permainan dan
sarat dengan pembawa acaranya mengajukan pertanyaan ke peserta untuk
ditebak dan diterka oleh mereka dalam kompetisi yang secara personal,
beberapa orang, ataupun kelompok orang ikut untuk dapat hadiah tertentu.

10) Komedi, yaitu program dengan humor dan kelucuan sebagai unsur yang
ditampilkan dengan tujuan hiburan dari pengisi acara ke khalayak supaya

memunculkan senyum dan tawa.

Lalu, terdapat juga pembagian jenis berita dalam pengelolaan stasiun
televisi, yaitu (Morissan, 2018, p. 24-28).

1) Berita keras, yaitu jenis berita yang sifat siarannya harus cepat diketahui
masyarakat dan informasinya bersifat penting maupun menarik untuk
segera ditayangkan media. Jenis berita keras yaitu.

a) Straight news, yaitu pemberitaan yang singkat dengan menyajikan
informasi penting saja atas suatu peristiwa.
b) Feature, yaitu pemberitaan yang menampilkan informasi ringan,

seperti tentang kuliner atau wisata.
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¢) Infotainment, yaitu tayangan berita yang informasinya tentang
kehidupan selebriti yang bekerja di dunia hiburan film atau penyanyi.
2) Berita lunak, yaitu pemberitaan yang tidak harus cepat ditayangkan dan
penyampaian informasi penting dan menarik dilakukan dengan cara
mendalam. Jenis berita lunak yaitu.

a) Current affair, yaitu jenis pemberitaan yang menyajikan peliputan
penting yang terikat waktu tapi tidak terlalu ketat seperti berita keras
dan tergantung terhadap perhatian masyarakat pada suatu isu yang
hendak dibahas.

b) Magazine, yaitu berita yang lebih mengutamakan informasi yang
menarik ketimbang penting.

c) Dokumenter, yaitu berita dengan gaya penyajian yang beragam, mulai
dari teknik termudah sampai dengan tersulit, dari aspek cerita, editing,
dan pengambilannya.

d) Talk show, yaitu berupa program dengan dipandu pembawa acara
dengan menampilkan juga satu maupun beberapa narasumber untuk
membahas topik tertentu.

Berdasarkan penjelasan tersebut, karya penulis termasuk jenis dokumenter.
Menurut Fachruddin (2012, p. 324), dokumenter terbagi ke dalam 11 jenis yaitu.
1) Dokumenter laporan perjalanan
Dokumenter laporan perjalanan adalah jenis dokumenter yang
menyajikan cerita bersumber dokumentasi antropologi maupun etnografi yang
dikemas dengan kritis dan radikal untuk mengupas masalah yang terjadi.
2) Dokumenter sejarah
Dokumenter sejarah adalah jenis dokumenter yang menyajikan cerita
bersumber perjuangan bangsa maupun tokoh. Dalam pengemasannya
terdapat waktu, lokasi, dan tokoh vyang terlibat dalam sejarah
bersangkutan.

3) Dokumenter potret/biografi
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Dokumenter potret/biografi adalah jenis dokumenter yang menyajikan
cerita bersumber dari seorang individu. Umumnya, individu tersebut dikenal
luas atau secara tertentu, hebat, unik, maupun menarik.

4) Dokumenter perbandingan/kontradiksi

Dokumenter perbandingan/kontradiksi adalah jenis dokumenter yang
menyajikan cerita bersumber dari sebuah perbandingan akan budaya, perilaku,
dan peradaban. Hal yang dikemukakan yaitu perbedaan yang terjadi.

5) Dokumenter ilmu pengetahuan

Dokumenter ilmu pengetahuan adalah jenis dokumenter yang
menyajikan cerita bersumber dari teori, sistem, dan ilmu tertentu.
Pengemasannya dapat berupa bentuk film edukasi maupun film instruksional.
6) Dokumenter nostalgia

Dokumenter nostalgia adalah jenis dokumenter yang menyajikan cerita
bersumber kejadian sekarang dan waktu lampau yang dikemas dalam bentuk
perbandingan untuk menggambarkan sebuah kilas balik kejadiannya.

7) Dokumenter rekonstruksi

Dokumenter rekonstruksi adalah jenis dokumenter yang menyajikan
cerita bersumber peristiwa yang terjadi saat lampau dan/atau sekarang dengan
berdasarkan fakta yang dibangun kembali secara utuh.

8) Dokumenter investigasi

Dokumenter investigasi adalah jenis dokumenter yang menyajikan
cerita bersumber dari sebuah proses pengungkapan yang belum atau tidak
pernah dengan jelas akan suatu misteri atau peristiwa.

9) Dokumenter eksperimen/seni

Dokumenter eksperimen/seni adalah jenis dokumenter yang
menyajikan cerita bersumber dari penggabungan akan gambar, musik dan
suara atmosfer dalam pengemasannya, serta tidak dilengkapi dengan narasi.
10) Dokumenter buku harian

Dokumenter buku harian adalah jenis dokumenter yang menyajikan
cerita bersumber nostalgia akan kejayaan di masa lalu dan peristiwa

perjalanan. Terdapat pencantuman tanggal, lokasi, dan karakter.
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11) Dokumenter drama

Dokumenter drama adalah jenis dokumenter yang menyajikan cerita
bersumber dari kisah nyata, novel, ataupun berita kontroversial. Peristiwa
yang pernah terjadi tersebut dikemas ulang menjadi baru.

Selain dokumenter sebagai program TV, terdapat juga definisi tentang
dokumenter sebagai film. Nichols (2017, p. 5-8) menjelaskan hal tersebut
dalam tiga pemahaman, yaitu.

1) Film dokumenter adalah mengenai realita yang benar-benar terjadi.
Gambar-gambar orang dan/atau peristiwva yang ada dalam film
dokumenter adalah fakta dan bukti yang terverifikasi.

2) Film dokumenter diperankan oleh orang yang berkaitan dengan
pengalaman realita yang benar-benar terjadi tersebut.

3) Film dokumenter menceritakan kisah dari dunia nyata dengan pernyataan
faktual, baik melalui penyampaiannya dalam bentuk naratif atau
ekspositori.

Film dokumenter bersifat mewakili kepentingan orang lain dengan
cara yang orang tersebut tidak bisa lakukan. Melalui karyanya, para pembuat
film dokumenter berperan untuk individu atau lembaga yang diwakili
(Nichols, 2017, p. 30).

Selain itu, terdapat juga perbedaan antara film dokumenter dengan film
fiksi. Film dokumenter menunjukkan bagaimana audiens merasakan berada
dalam situasi yang terdapat dalam film tersebut. Film fiksi menunjukkan
bagaimana pembuat film tersebut membangun imajinasi (Nichols, 2017, p.
50).

Berdasarkan penjelasan tersebut, karya penulis termasuk dalam jenis
film dokumenter karena menggambarkan realita sosial mengenai isu
kesejahteraan penduduk lansia. Penulis mengarahkan audiens untuk dapat
hadir di dalam situasinya, khususnya audiens yang berupa keluarga yang
hidup berdampingan dengan penduduk lansia.

Berdasarkan pembagian jenis dokumenter, karya penulis termasuk

dalam jenis dokumenter perbandingan.Penulis memilih jenis tersebut karena
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karya ini membahas mengenai perbedaan antara kesejahteraan lansia yang
oleh keluarganya ditempatkan di panti werdha dengan yang tidak ditempatkan
di panti werdha.

Peluang yang akan penulis hadapi yaitu audiens dapat terfokus pada
perbandingannya dan menjadikan hal tersebut sebagai dasar untuk
menentukan bahwa panti werdha dapat menjadi solusi permasalahan. Lalu,
tantangannya yang akan penulis hadapi yaitu penulis harus dapat
mengarahkan alur karya ini sesuai dengan ciri dan karakteristik dari jenis
dokumenter perbandingan. Hal tersebut dilakukan agar pembahasan topik
dalam karya dapat tetap fokus pada tujuan awal.
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